BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini terdiri dari penelitian yang

terdahulu. Sebagai bahan perbandingan peneliti mengkaji

beberapa penelitian terdahulu untuk menghindari kesamaan

obyek dalam penelitian ini.

Dalam hal ini penulis mengambil beberapa sumber

sebagai rujukan perbandingan.

1.

Skripsi Siti Nur Innayah, mahasiswi jurusan Tadris Fisika
Fakultas Tarbiyah, IAIN Walisongo Semarang, dengan judul
Pemanfaatan  Alat-Alat  Laboratorium  Fisika  untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas XI IPA 1 MAN 1 Blora Semester Gasal Tahun
Pelajaran 2010/2011 Pada Materi Pokok Gerak Getaran,
2011. Dalam penelitiannya bahwa pemanfaatan alat-alat
laboratorium fisika pada materi pokok gerak getaran dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dengan ditandai
peranan aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran,
dan kegiatan percobaan alat-alat laboratorium fisika.
Penerapan pemanfaatan alat-alat laboratorium pada materi
pokok gerak getaran dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, yang ditandai dengan peningkatan rata-rata

hasil belajar peserta didik dari 54,7 menjadi 65,43 pada
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siklus | dan 81,39 pada siklus Il, dengan ketuntasan klasikal
berturut-turut 23,68%, 51,43%, dan 94,44%."

2. Skripsi Siti Nur Hidayah Tusiyam, mahasiswi jurusan Tadris
Biologi Fakultas Tarbiyah, IAIN Walisongo Semarang,
dengan judul Pemanfaatan Laboratorium Biologi untuk
Mencapai Standar Kompetensi Pembelajaran Biologi Kelas
Xl IPA Semester | di MAN Kendal, 2011. Dalam
penelitiannya bahwa Pemanfaatan laboratorium biologi kelas
XI IPA semester | di MA Negeri Kendal sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran biologi dalam kegiatan praktikum.
Akan tetapi pemanfaatan laboratorium biologi dalam
kegiatan praktikum belum maksimal untuk mencapai standar
kompetensi pembelajaran biologi kelas X1 IPA di MAN
Kendal semester | dari hasil wawancara guru dan peserta
didik mencapai 23%-65% dapat dikategorikan cukup
mencapai standar kompetensi.

3. Skripsi Baeti Ta’mirul Khikmah, mahasiswi jurusan Tadris

Biologi Fakultas Tarbiyah, IAIN Walisongo Semarang,

!Siti Nur Innayah, Pemanfaatan Alat-Alat Laboratorium Fisika untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Hail Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 1
MAN 1 Blora Semester Gasal Tahun Pelajaran 2010/2011 Pada Materi
Pokok Gerak Getaran, Skripsi, S.I, IAIN Walisongo Semarang, (Semarang:
Perpustakaan Tarbiyah, 2011).

2 Siti Nur Hidayah Tusiyam, Pemanfaatan Laboratorium Biologi
Untuk Mencapai Standar Kompetensi Pembelajaran Biologi Kelas XI IPA
Semester | Di MAN Kendal, Skripsi, S.I, IAIN Walisongo Semarang,
(Semarang: Perpustakaan Tarbiyah, 2011)
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dengan judul Daya Dukung Laboratorium Biologi Madrasah
Aliyah Negeri di Kabupaten Tegal dalam Menunjang
Pelaksanaan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan),
2011. Dalam penelitiannya bahwa kajian studi ini
menunjukkan laboratorium biologi Madrasah Aliyah Negeri
di Kabupaten Tegal memiliki daya dukung yang Baik (71%)
dalam menunjang pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan.?

Kajian pustaka sementara yang penulis gunakan ini
merupakan referensi awal dalam pelaksanaan penelitian skripsi
ini. Dari penelitian-penelitian tersebut terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan, persamaannya
terletak pada metode penelitian yang digunakan yaitu
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan
perbedaannya pada variabelnya yakni antara pemanfaatan, daya
dukung dan pengelolaan serta sistem evaluasi laboratorium,
tempat penelitian di sekolah yang berbeda dan program studi
yang berbeda pula. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada
pengelolaan serta system evaluasi kegiatan laboratorium fisika

dalam pembelajaran.

Baeti Ta’mirul Khikmah, Daya Dukung Laboratorium Biologi
Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Tegal dalam Menunjang Pelaksanaan
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), Skripsi, S.1 IAIN Walisongo
Semarang, (Semarang: Perpustakaan Tarbiyah, 2011).
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B. Kerangka Teoritik
1. Praktikum Fisika
Pendidikan  sains/IPA  menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
peserta didik mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah. Sains berkaitan dengan cara mencari tahu alam
secara sistematis, sehingga sains bukan hanya pengusahaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga suatu proses penemuan.
Pendidikan sains diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
Dalam al-Qur’an perintah untuk mempelajari alam sekitar

tercantum pada surat Yunus ayat 101 yang berbunyi:

-

u—‘). ? LA) u.oj}lbh)wl

“Katakanlah: perhatikanlah apa yang ada di langit dan di

bumi, tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-

rasul yang member peringatan bagi orang-orang yang tidak

beriman.” (Q.S.Yunus: 101)*

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kegiatan
praktikum adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar

peserta didik mendapat kesempatan untuk menguji dan

* Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang:
CV. Toha Putra, 1989), hal. 101.
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melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang diperoleh dari teori.®
Sedangkan menurut S. Nasution kegiatan praktikum adalah salah
satu bentuk mengajar yang menghadapkan peserta didik dengan
benda-benda dan peristiwa-peristiwa.’

Gejala-gejala alam yang sukar ditemukan, sukar diamati dari
dekat, dibuat modelnya dalam laboratorium. Kondisi-kondisinya
diatur sehingga sesuai dengan gejala alam sebenarnya, proses dan
hasilnya diamati, diukur, dan hasilnya pengukuran diolah. Dari
hasil pengolahan inilah kemudian bisa ditarik kesimpulan apakah
teori tersebut benar (sesuai dengan gejala alam) atau tidak.

Pada saat praktikum Fisika, maka peserta didik dapat
mempelajari Fisika melalui pengamatan langsung terhadap gejala-
gejala maupun proses-proses sains, dapat melatih keterampilan
berpikir ilmiah, dapat menanamkan dan mengembangkan sikap
ilmiah, dapat menemukan dan memecahkan berbagai masalah
baru melalui metode ilmiah, dan lain sebagainya.

Meurut Wartono, setidaknya ada lima hasil yang dapat
diperoleh dari kegiatan praktikum laboratorium, yaitu:

a. Membangkitkan dan memelihara daya tarik, sikap, kepuasan,

keterbukaan dan rasa ingin tahu terhadap sains.

® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hal. 1102.

® S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), hal. 201.
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b. Mengembangkan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan
masalah.

c. Meningkatkan berpikir ilmiah dan metode ilmiah.

d. Mengembangkan pemahaman konsep dan kemampuan
intelektual.

e. mengembangkan kemampuan berpraktikum.’

Mata pelajaran Fisika adalah salah satu mata pelajaran
dalam rumpun sains yang mempelajari tentang benda-benda fisik.
Menurut Thomson, “Physic is the study of matter, interaction,
and change.”® (Fisika adalah ilmu yang mempelajari tentang
benda-benda, interaksi, dan perubahan). Oleh Kkarena itu
mempelajari fisika dengan cara mengamati benda melalui
interaksi dari hasil perubahan yang telah dideteksi.

Mata pelajaran Fisika dikembangkan dengan mengacu pada
pengembangan Fisika yang ditunjukkan untuk mendidik peserta
didik agar mengembagkan observasi dan eksperimentasi serta
berpikir taat asas. Hal ini didasari oleh tujuan Fisika, yakni
mengamati, memahami, dan memanfaatkan gejala-gejala alam

yang melibatkan zat (materi) dan energi.

" Wartono, “Sains” Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, (Semarang:

Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Semarang, 2003), hal. 68, t.d.
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2. Standar Sarana dan Prasarana sekolah

Penelitian ini berlandasan pada Standar Nasional
Pendidikan (SNP) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005, yaitu tentang “Standar Sarana dan
Prasarana”. Dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang “Standar
Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(SMA/MA)”.

Peraturan Pemerintah Rl No. 19 Tahun 2005 tentang
“Standar Sarana dan Prasarana”, Pasal 42 ayat (1): Setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur
dan berkelanjutan. Yang dimaksud dengan sumber belajar
lainnya antara lain journal, majalah, artikel, website, dan compact
dist.?

Pasal 43 ayat 1-6 mencakup Standar keragaman jenis,
sumber belajar dan kelayakan peralatan laboratorium ilmu
pengetahuan alam (IPA), laboratorium bahasa, laboratorium

komputer, dan peralatan pembelajaran lain pada satuan

°® Tim Redaksi Fokus Media, Himpunan Peraturan Perundangan
Standar Nasional Pendidikan, (Bandung: Fokus Media, 2005), him. 79.
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pendidikan dinyatakan dalam daftar yang berisi jenis minimal
peralatan yang harus tersedia.*

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang “Standar
Sarana Dan Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(SMA/MA)”. Pasal 1 ayat (1): Standar sarana dan prasarana
untuk sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) mencakup
kriteria minimum sarana dan kriteria minimum prasarana. Pasal
2: Penyelenggaraan pendidikan bagi satu kelompok pemukiman
permanen dan terpencil yang penduduknya kurang dari 1000
(seribu) jiwa dan yang tidak bisa dihubungkan dengan kelompok
yang lain dalam jarak tempuh 3 (tiga) kilo meter melalui lintasan
jalan kaki yang tidak membahayakan dapat menyimpangdari
standar sarana dan prasarana sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri ini.

Dikarenakan penelitian ini dilakukan pada Sekolah
Menengah Pertama (SMP), maka lampiran PERMENDIKNAS
yang peneliti cantumkan adalah lampiran PERMENDIKNAS RI

% embaga Kajian Pendidikan Keislaman dan Social (LeKDiS),
Standar Nasional Pendidikan (PP Rl NO.19 Tahun 2005) Dilengkapi
Dengan Penjelasan, him. 36-37.
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No. 24 Th. 2007 untuk Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTSs).

Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor

24 Tahun 2007 Tanggal 28 Juni 2007. Standar Sarana dan
Prasarana Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTS).

Satuan Pendidikan

a.

1)

2)

3)

4)

Satu SMP/MTs memiliki sarana dan prasarana yang
dapat melayani minimum 3 rombongan belajar dan
maksimum 27 rombongan belajar.

Minimum satu SMP/MTs disediakan untuk satu
kecamatan.

Seluruh  SMP/MTs dalam setiap kecamatan dapat
menampung semua lulusan SD/MI di kecamatan
tersebut.

Lokasi setiap SMP/MTs dapat ditempuh peserta didik
yang berjalan kaki maksimum 6 km melalui lintasan

yang tidak membahayakan.

Ruang Laboratorium IPA

1)

2)

Ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran IPA secara
praktik yang memerlukan peralatankhusus.

Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum

satu rombongan belajar.
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3)

4)

5)
6)

Rasio minimum luas ruang laboratorium IPA adalah 2,4
m2/peserta didik. Untuk rombongan belajar dengan
peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum ruang
laboratorium adalah 48 m?2 termasuk luas ruang
penyimpanan dan persiapan 18 m2. Lebar minimum
ruang laboratorium IPA adalah 5 m.

Ruang laboratorium IPA dilengkapi dengan fasilitas
untuk memberi pencahayaan yang memadai untuk
membaca buku dan mengamati obyek percobaan.
Tersedia air bersih.

IPA
sebagaimana tercantum pada Tabel 1.1.

Tabel 2.1

Ruang laboratorium dilengkapi  sarana

Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Laboratorium IPA

No

Jenis

Rasio

Deskripsi

Perabot

11

Kursi

1 buah/peserta
didik, ditambah
1 buah/guru

Kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan.

1.2

Meja
didik

peserta

1 buah/7 peserta
didik

Kuat, stabil, dan aman. Ukuran
memadai untuk menampung
kegiatan peserta didik secara
berkelompok  maksimum 7
orang.

1.3

Meja
demonstrasi

1 buah/lab

Kuat, stabil, dan aman.Luas
meja  memungkinkan  untuk
melakukan  demonstrasi  dan
menampung peralatan dan bahan
yang diperlukan. Tinggi meja
memungkinkan seluruh peserta
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No Jenis Rasio Deskripsi
didik dapat mengamati
percobaan yang
didemonstrasikan.

1.4 Meja persiapan | 1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman. Ukuran
memadai untuk menyiapkan
materi percobaan.

15 Lemari alat. 1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman. Ukuran
memadai untuk menampung
semua alat. Tertutup dan dapat
dikunci

1.6 Lemari bahan 1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman. Ukuran
memadai untuk menampung
semua bahan dan tidak mudah
berkarat. Tertutup dan dapat
dikunci.

1.7 Bak cuci. 1buah/2 Tersedia air bersih dalam jumlah

kelompok, memadai
ditambah 1 buah
di ruang
persiapan.
2 Peralatan
Pendidikan

2.1 Mistar 6 buah/lab Panjang minimum 50 cm,
ketelitian 1 mm.

2.2 Jangka sorong | 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm.

2.3 Timbangan 3 buah/lab Memiliki ketelitian berbeda

2.4 Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik.

2.5 Rol meter 1 buah/lab Panjang minimum 5 m,
ketelitian 1 mm.

2.6 Termometer100 | 6 buah/lab Ketelitian 0,5 derajat.

C

2.7 Gelas ukur 6 buah/lab Ketelitian 1 ml

2.8 Massa logam 3 buah/lab Dari  jenis yang berbeda,
minimum massa 20 g.

2.9 Multimeter 6 buah/lab Dapat mengukur tegangan, arus,

AC/DC,10 kilo dan hambatan. Batas minimum
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No Jenis Rasio Deskripsi
ohm/volt ukur arus 100 mA-5 A. Batas
minimum ukur tegangan untuk
DC 100 mVv-50 V. Batas
minimum ukur tegangan untuk
AC 0-250 V.

2.10 | Batang magnet | 6 buah/lab Dilengkapi dengan potongan
berbagai jenis logam.

2.11 | Globe 1 buah/lab Memiliki penyangga dan dapat
diputar. Diameter minimum 50
cm. Dapat memanfaatkan globe
yang terdapat di  ruang
perpustakaan.

2.12 | Model tata | 1 buah/lab Dapat menunjukkan terjadinya

surya gerhana. Masing-masing planet
dapat diputar  mengelilingi
matahari.

2.13 | Garpu tala 6 buah/lab Bahan baja, memiliki frekuensi
berbeda dalam rentang audio.

2.14 | Bidang miring | 1 buah/lab Kemiringan dan  kekasaran
permukaan dapat diubah-ubah.

2.15 | Dinamometer 6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm.

2.16 | Katrol tetap 2 buah/lab

2.17 | Katrol bergerak | 2 buah/lab

2.18 | Balok kayu 3 macam/lab Memiliki massa, luas
permukaan, dan koefisien gesek
berbeda.

2.19 | Percobaan 1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena

muaipanjang dan memberikan data pemuaian
minimum untuk tiga jenis
bahan.

2.20 | Percobaan optik | 1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena

sifat bayangan dan memberikan
data tentang keteraturan
hubungan antara jarak benda,
jarak bayangan, dan jarak fokus
cermin cekung, cermin
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No Jenis Rasio Deskripsi
cembung, lensa cekung, dan
lensa cembung. Masing-masing
minimum dengan tiga nilai jarak
fokus.

2.21 | Percobaan 1 set/lab Mampu  memberikan  data

rangkaian listrik hubungan antara tegangan, arus,
dan hambatan.

2.22 | Gelas kimia 30 buah/lab Berskala, volume 100 ml.

2.23 | Model molekul | 6 set/lab Minimum dapat menunjukkan

sederhana atom hidrogen, oksigen, karbon,
belerang, nitrogen, dan dapat
dirangkai menjadi molekul.

2.24 | Pembakar 6 buah/lab Kaca, dengan sumbu dan tutup.

spiritus

2.25 | Cawan 6 buah/lab Bahan  keramik, permukaan

penguapan dalam diglasir.

2.26 | Kakitiga 6 buah/lab Dilengkapi kawat kasa dan
tingginya sesuai tinggi
pembakar spiritus

2.27 | Plat tetes 6 buah/lab Minimum ada 6 lubang.

2.28 | Pipet tetes + | 100 buah/lab Ujung pendek.

karet
2.29 | Mikroskop 6 buah/lab Minimum tiga nilai perbesaran
monokuler obyek dan dua nilai perbesaran
okuler.

2.30 | Kaca pembesar | 6 buah/lab Minimum tiga nilai jarak fokus.

2.31 | Poster genetika | 1 buah/lab Isi poster jelas terbaca dan
berwarna, ukuran minimum A1l.

2.32 | Model kerangka | 1 buah/lab Tinggi minimum 150 cm.

manusia

2.33 | Model  tubuh | 1 buah/lab Tinggi minimum 150 cm. Organ

manusia tubuh  terlihat dan  dapat
dilepaskan dari model. Dapat
diamati dengan mudah oleh
seluruh peserta didik.

2.34 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya
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No Jenis Rasio Deskripsi
pencernaan jelas terbaca dan berwarna
manusia dengan ukuran minimum Al

Jika berupa model, maka dapat
dibongkar pasang.

2.35 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya
sistem jelas terbaca dan berwarna
peredaran darah dengan ukuran minimum Al.
manusia Jika berupa model, maka dapat

dibongkar pasang.

2.36 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya
sistem jelas terbaca dan berwarna
pernafasan dengan ukuran minimum Al
manusia Jika berupa model, maka dapat

dibongkar pasang

2.37 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya
jantung jelas terbaca dan berwarna
manusia dengan ukuran minimum Al.

Jika berupa model, maka dapat
dibongkar pasang.

2.38 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya
mata manusia jelas terbaca dan berwarna

dengan ukuran minimum Al
Jika berupa model, maka dapat
dibongkar pasang

2.39 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya
telinga manusia jelas terbaca dan berwarna

dengan ukuran minimum Al
Jika berupa model, maka dapat
dibongkar pasang.

2.40 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya
tenggorokan jelas terbaca dan berwarna
manusia dengan ukuran minimum Al.

Jika berupa model, maka dapat
dibongkar pasang.

2.41 | Petunjuk 6
percobaan buah/percobaan




No Jenis Rasio Deskripsi
3 Media
Pendidikan
3.1 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 cm x 200
cm. Ditempatkan pada posisi
yang memungkinkan seluruh
peserta didik melihatnya dengan
jelas.
4 Perlengkapan
Lain
4.1 Kotak kontak 9 buah/lab 1 buah untuk tiap meja
pesertadidik, 2 buah untuk meja
demo, 2 buah untuk di ruang
persiapan.
4.2 Alat pemadam | 1 buah/Lab Mudah dioperasikan.
kebakaran
4.3 Peralatan P3K | 1 buah/lab Terdiri dari kotak P3K dan
isinya tidak kadaluarsa termasuk
obat P3K untuk luka bakar dan
luka terbuka.
4.4 Tempat sampah | 1 buah/lab
45 | Jam dinding 1 buah/lab™

Sarana dan prasarana pendidikan juga ditetapkan dalam

Sistem  Pendidikan

Nasional

(Undang-Undang  Republik

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003), yaitu pada pasal 45 ayat (1):

Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan

sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan

“Muslikh,“Peraturan

Menteri

Pendidikan Nasional Republik

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana
Untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTS), Dan Sekolah Menengah

Atas/Madrasah  Aliyah

(SMA/MA)”,

dalam http://www.pendidikan-

diy.90.id/file/mendiknas/24.pdf, diakses 04 April 2012.
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3.

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik,
kecerdasan intelektual, social, emosional, dan kejiwaan peserta
didik.

Ayat (2): Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan
prasarana pendidikan pada semua satuan pendidikan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut dengan peraturan

pemerintah.*?

Laboratorium Fisika

Kata “laboratorium” adalah kata latin yang berarti
“tempat bekerja”. Dalam perkembangannya, kata “laboratorium”
mempertahankan arti aslinya, yaitu “tempat bekerja”, tetapi
khusus untuk keperluan penelitian ilmiah.™

Laboratorium bermacam-macam jenisnya. Ini disesuaikan
dengan mata pelajaran yang membutuhkan laboratorium tersebut.
Pada sekolah-sekolah menengah ke atas untuk mata pelajaran IPA
biasanya terdapat laboratorium fisika, laboratorium biologi, dan
laboratorium kimia. Akan tetapi pada sekolah-sekolah menengah
pertama hanya terdapat laboratorium sains terpadu untuk mata
pelajaran IPA, alasan dasarnya Yyaitu karena sains itu pada

hakikatnya adalah satu.

2 Tim Redaksi Fokus Media, Himpunan Peraturan Perundangan

Standar Nasional Pendidikan, him. 118.
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Keberadaan laboratorium sains di sekolah menengah
sudah merupakan suatu keharusan pada pendidikan sains modern.
Alasan utamanya dua macam, yaitu filosofis dan pedagogis-
psikologis (psikologi belajar). Secara filosofi, yaitu pandangan
mengenai hakikat sains, sains dianggap mengandung 3 aspek,
yakni produk, proses dan sikap."* Sedangkan fungsi laboratorium
sains sekolah dalam pembelajaran sains yakni sebagai tempat
untuk memperjelas, menguatkan, memberikan kepastian sebab
akibat, atau pembuktian dari suatu fenomena (kegiatan
praktikum). Karena pembelajaran IPA (fisika) akan lebih mudah
dipahami oleh peserta didik jika penjelasan materinya tidak hanya
dijelaskan secara teori saja, akan tetapi dapat dibuktikan
(penjelasan) melalui praktik langsung.

Mata pelajaran Fisika adalah salah satu mata pelajaran
dalam rumpun sains yang mempelajari tentang benda-benda fisik.
Oleh karena itu mempelajari Fisika adalah dengan cara
mengamati benda melalui interaksi dari hasil perubahan yang
telah dideteksi. Dilaboratoriumlah kegiatan praktikum atau
pembuktian-pembuktian teori fisika biasa dilakukan oleh peserta
didik.

Y“Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan Pengelolaannya, him:
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4. Bentuk Ideal Pengelolaan Laboratorium

27

a.

Pengorganisasian laboratorium

Sama halnya dengan berbagai kegiatan yang
menyangkut banyak orang serta peralatan, kegiatan di dalam
laboratorium sekolahpun juga demikian. Untuk itu kegiatan-
kegiatan dalam laboratorium sekolah dibutuhkan suatu
pengorganisasian dan pengelolaan yang baik. Agar kegiatandi
dalamnya dapat berjalan dengan baik dan tujuan yang
diinginkan dapat terwujud.

Kegiatan-kegiatan dalam laboratorium sekolah
berkaitan dengan banyak hal, yaitu berkaitan dengan banyak
siswa, sejumlah guru, sejumlah tenaga bantu laboratorium,
serta berbagai peralatan-peralatan laboratorium baik itu
berbahan kimia, non kimia, bahan organic, bahkan mahluk
hidup. Tanpa adanya pengorganisasian dan pengelolaan yang
baik, bukan hanya tujuan yang tidak tercapai, bahkan dapat
menimbulkan masalah-masalah yang serius yang dapat
membahayakan keselamatan dan keamanan orang-orang yang
terlibat di dalamnya.

Organisasi  pengelolaan  laboratorium  sekolah
memiliki tugas-tugas diantaranya:

1) Penjadwalan penggunaan laboratorium
Pada umumnya sekolah kita tidak memiliki jumlah
ruang laboratorium yang cukup, sehingga setiap kelas/guru

yang memerlukan dapat melakukan kegiatan pembelajaran



2)

3)

di laboratorium sewaktu-waktu dapat berbenturan dengan
kelas/guru yang lainnya. Oleh karena itu, penggunaan
laboratorium harus dijadwal dengan sebaik-baiknya agar
dapat digunakan semerata-ratanyaoleh semua kelas yang
memerlukan.
Tenaga bantu laboratorium

Agar laboratorium dapat berfungsi dengan sebaik-
baiknya, guru perlu dibantu oleh “teknisi laboratorium”
dan/atau “asisten lab” (“pembantu laboratorium™). Jika ada
lebih daripada satu laboratorium, setiap laboratorium
sekurang-kurangnya memerlukan satu orang pembantu
laboratorium dan mungkin juga satu teknisi laboratorium
sebagai kepala untuk petugas-petugas tersebut.
Penyimpanan alat dan bahan

Cara menempatkan atau menyimpan alat dapat
didasari pemikiran nalar (logis) tentang hal-hal berikut:
a) Keselamatan/keamanan pemakai dan alat pada waktu

alat diambil dari atau dikembalikan ke tempatnya;

b) Kemudahan menemukan dan mengambil alat;
¢) Kekerapan (frekuensi) pemakaian alat; dan

d) Tempat alat-alat digunakan.®
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Dalam penyimpanan alat dan bahan, untuk

menghindari kemungkinan terjadinya masalah-masalah

dalam penyimpanan perlu diperhatikan tabel 2.2 berikut.
Tabel 2.2
Alat, Permasalahannya dan Kemungkinan Cara Mengatasinya

No Alat dan permasalahannya Kemungkinan cara mengatasi

1 | Penyimpanan alat kecil yang | Gunakan baki, meja dorong, kotak

berserakan. (boks).

2 | Alat-alat berserakan di dalam laci. | Buat laci itu berkotak-kotak.

3 | Mengeringkan barang-barang dari | Gunakan rak pengering.

kaca/gelas.
4 | Menyimpan statif, bosshead, dan | Dijepit dengan penjepit terry (terry
penjepit (clamp). clips) yang dipasang pada papan yang
berdiri tegak.

5 | Pipa dan batang kaca. Gunakan plastic busa yang diberi
ular-ular.

6 | Gambar dinding. Disimpan tergulung pada penyangga
atau rak.

7 | Mistar 1 m Disimpan pada rak khusus.

8 | Labu dan gelas kimia Disimpan dalam baki, atau dibuatkan
rak khusus.

9 | Buret dan pipet Gunakan penjepit terry, dan/atau
papan/kotak bercelah.

10 | Kabel penghubung Dijepit pad penjepit terry yang
dipasang pada papan.

11 | Lensa lepas (tanpa tangkai). Gunakan baki bercelah-celah dengan
lebarcelah + setebal lensa.

12 | Gunting, pisau bedah, jarum. Plastic busa yang diberi lekukan
sesuai dengan bentuk alat.

13 | Gulungan pada kawat. Digantung pada paku.

14 | Gelas ukur. Diberi “leher” dari plastic busa yang
melingkar disekeliling silinder untuk
menghindari pecah jika terjungkal

15 | Mikroskop. Di dalam lemari terkunci, diberi
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No

Alat dan permasalahannya Kemungkinan cara mengatasi

lampu pemanas 15 W, diberi
pengering misalnya silica gel, bebas
debu atau kapur tulis, tanpa kapur

barus.
16 | Slaid (slide) mikroskop | Dalam kotak khusus bercelah, tiap-
(microscope slide). tiap slide diberi label yang jelas.™

4) Pengadministrasian Alat dan Bahan
Pengadministrasian alat dan bahan juga perlu
diperhatikan dalam pengelolaan laboratorium.
Mengadministrasi alat dan bahan di sini maksudnya
mencatat jumlah/banyaknya alat dan bahan yang ada.
Adalah kewajiban petugas tertentu pada suatu badan
pemerintah atau badan swasta mengadministrasi semua
barang milik badan (sekolah) tersebut untuk mengetahui
keadaannya setiap waktu diperlukan.
5) Pengadaan dan penerimaan alat-alat dan bahan
Pengadaan alat dan bahan dapat ditinjau dari dua
keadaan yang berbeda, yaitu:
a) Pengadaan untuk laboratorium baru, yang alat-alat
dan bahan-bahannya belum ada, dan
b) Melengkapi atau mengganti alat yang rusak atau

bahan yang sudah habis terpakai, atau bahan yang

*Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan Pengelolaannya, him.
38.
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6)

sudah habis waktu pakainya (kadaluwarsa) pada
laboratorium yang sudah ada.

Alat-alat yang baru diterima sekolah, baik itu
pesanan sendiri maupun karena pemberian, perlu diperiksa
kesesuaiannya dengan spesifikasi dan jumlah pesanan, atau
dengan daftar spesifikasi dan jumlah yang menyertai alat-
alat itu.

Pemeliharaan umum alat-alat

Perlunya memelihara alat-alat dan bahan agaknya
tidak memerlukan penekanan. Semua orang maklum
bahwa semua alat dan bahan memerlukan pemeliharaan
agar dapat lebih lama digunakan. Pemelihara alat
bermaksud mencegah terjadinya kerusakan. Kerusakan
dapat ditimbulkan oleh beberapa keadaan.

Asas pertama dalam memelihara alat dan bahan
ialah menjaga kebersihan alat atau kebersihan tempat
menyimpan bahan. Asas berikutnya ialah menjaganya atau
menghindarkannya dari zat-zat yang korosif terhadapnya,

atau mudah bereaksi dengannya.’

b. Jenis-Jenis Kecelakaan Yang Dapat Terjadi Di Laboratorium

Berbagai jenis kecelakaan dapat terjadi di

laboratorium sekolah. Jenis-jenis kecelakaan yang dapat

terjadi di laboratorium sekolah di antaranya yaitu: terluka,

40-46.
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terbakar, terkena racun/keracunan (beberapa jenis zat beracun
dapat masuk ke dalam tubuh melalui kulit), terkena zat
korosif, terkena radiasi, dan terkena kejutan listrik.
c. Langkah-Langkah Menghindari Kecelakaan

Kecelakaan di laboratorium dapat dihindari dengan
bekerja secara berdisiplin, memperhatikan dan mewaspadai
hal-hal yang dapat menimbulkan bahaya atau kecelakaan, dan
mempelajari serta mentaati aturan-aturan yang dibuat untuk
menghindari atau mengurangi terjadinya kecelakaan. Aturan-
aturan ini dibuat berdasarkan pengalaman banyak orang.

Untuk meningkatkan taraf keselamatan dan
keamanan di dalam laboratorium, dan di sekolah pada
umumnya, sejumlah aturan/peraturan perlu dibuat, diketahui,
dipelajari, dan ditaati oleh semua yang terlibat pekerjaan di
dalam laboratorium. Aturan-aturan itu, atau sebagian yang
dianggap sangat penting, perlu dicetak dengan huruf-huruf
yang ukurannya memadai, dan ditempelkan di tempat-tempat
yang strategis, terutama di dalam dan diluar ruang

laboratorium.®

5. Sistem Evaluasi Kegiatan Praktikum
“Praktikum” biasanya adalah kegiatan laboratorium yang

dilakukan pada jam khusus, tidak terintegrasi dengan pelajaran

¥Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan Pengelolaannya, him.
55.
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sains. Pada umumnya kegiatan laboratorium merupakan
penerapan “teori” yang sudah dibahas di dalam kelas sebelum
melakukan percobaan di laboratorium (praktikum). Hasil
percobaan praktikum oleh siswa dilaporkan dalam bentuk laporan
yang distandarkan. Guru menilai hasilnya dari laporan siswa,"
dan selanjutnya dilakukan kegiatan evaluasi.

Evaluasi, menurut Cross sebagaimana dikutip oleh
Sukardi adalah “a process which determines the extent to which
objectives have been achieved”, evaluasi merupakan proses untuk
menentukan kondisi, di mana suatu tujuan telah dapat dicapai.?
Definisi ini menjelaskan secara langsung hubungan evaluasi
sebagai kegiatan mengukur pencapaian suatu tujuan, sehingga
evaluasi dikatakan sebagai kegiatan identifikasi untuk melihat
apakah suatu program yang telah direncanakan telah tercapai atau
belum, berharga atau tidak, dan dapat pula untuk melihat tingkat
efisiensi pelaksanaannya.

Kegiatan pengukuran, penilaian dan evaluasi merupakan
satu kesatuan dalam dunia pendidikan, yaitu dalam kegiatan
belajar mengajar. Mengukur adalah membandingkan sesuatu
dengan satu ukuran. Mengukur bersifat kuantitatif. Menilai adalah

mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik

Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan Pengelolaannya, him.

20 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip & Operasionalnya, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2009), him. 1.
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buruk. Penilaian bersifat kualitatif. Sedangkan mengadakan
evaluasi meliputi kedua langkah di atas, yakni mengukur dan
menilai.*!

Ada satu prinsip umum dan penting dalam kegiatan
evaluasi, yaitu adanya triangulasi atau hubungan erat tiga
komponen, vyaitu antara tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran atau KBM, dan evaluasi/hasil belajar.

Menurut Nana Sudjana hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang diinginkan pada
diri siswa sesuai dengan tujuan instruksional. Jadi belajar dan
mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat
dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman
(proses) belajar-mengajar, dan hasil belajar. Hubungan ketiga
unsure tersebut digambarkan dalam diagram seperti dibawah ini:

Tujuan instruksional

(a) (©)

pengalaman belajar (b) hasil belajar
(proses belajar-mengajar)

Gambar 2.1
Diagram Keterkaitan Pembelajaran dengan Hasil Belajar

?'Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2007), Cet. 7, him. 3
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Garis (a) menunjukkan hubungan antara tujuan
instruksional dengan pengalaman belajar, garis (b) menunjukkan
hubungan antara pengalaman belajar dengan hasil belajar, garis (c)
menunjukkan antara tujuan instruksional dengan hasil belajar. Dari
diagram diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan penilaian
dinyatakan oleh garis (c), yakni suatu tindakan atau kegiatan untuk
melihat sejauh mana tujuan-tujuan instruksional telah dapat dicapai
atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk hasil-hasil belajar
yangdiperlihatkannya setelah mereka menempuh pengalaman
belajarnya (proses belajar mengajar). Adapun garis (b) merupakan
kegiatan penilaian untuk mengetahui keefektifan pengalaman
belajar dalam mencapai hasil belajar yang optimal.?

Sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah
seseorang untuk melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara
lebih efektif dan efisien disebut alat dalam pengertian umum.
Kata “alat” biasa disebut juga dengan istilah “instrumen”. Dengan
demikian maka alat evaluasi juga dikenal dengan instrument
evaluasi.

Alat/instrument evaluasi dikatakan baik apabila mampu
memberikan hasil evaluasi sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya. Teknik evaluasi ada dua, yaitu teknik nontes dan

teknis tes.

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. 8, him. 2-3.
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Yang tergolong teknik nontes adalah: skala bertingkat
(rating scale), kuesioner (questionnaire), daftar cocok (check list),
wawancara (interview), pengamatan (observation), riwayat hidup.
Sedangkan teknik tes jika ditinjau dari segi kegunaan untuk
mengukur siswa, maka dibedakan atas adanya 3 macam tes, yaitu:
tes diagnostic, tes formatif, dan tes sumatif.* Sedangkan yang
dimaksud dengan subjek evaluasi adalah orang yang melakukan
pekerjaan evaluasi. Siapa yang dapat disebut sebagai subjek
evaluasi untuk setiap tes, ditentukan oleh suatu aturan pembagian

tugas atau ketentuan yang berlaku.*

Zguharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 24-33.

24 Syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 19.
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